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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan self-efficacy antara
mahasiswa yang belajar materi Vektor dengan menggunakan aplikasi GeoGebra dengan
mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi GeoGebra. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian quasi-eksperimen dengan pretest—posttest non-equivalent group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Teknik Sipil Universitas
Katolik Parahyangan (UNPAR) yang mengambil mata kuliah Matematika 4 pada Tahun
Akademik 2022/2023. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa di Kelas A dan Kelas C yang
dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling, di mana kelas A sebagai kelas
eksperimen dan kelas C sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
berupa tes hasil belajar dan angket self-efficacy. Data dianalisis menggunakan independent
sample t-test (a = 5%) menggunakan program IBM SPSS V.25. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa pada data posttest hasil belajar diperoleh sig(2-tailed) = 0,021 dan
pada data angket self-efficacy diperoleh sig(2-tailed) = 0,018. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang belajar
menggunakan aplikasi GeoGebra dan mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi
GeoGebra; dan (2) terdapat perbedaan self-efficacy antara mahasiswa yang belajar
menggunakan aplikasi GeoGebra dan mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi
GeoGebra.
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Pendahuluan

Vektor merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari mahasiswa di jenjang
perguruan tinggi (sarjana). Vektor merupakan suatu kuantitas fisis yang mempunyai panjang
(magnitude) dan arah (direction) (Tanton, 2005). Kajian dalam materi Vektor umumnya
digunakan untuk memecahkan permasalahan fisika seperti gerak, gaya, dan usaha, dan lebih
khususnya dalam bidang rekayasa (engineering). Mahasiswa program sarjana Teknik Sipil
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) mempelajari materi Vektor di semester 4 dalam mata
kuliah Matematika 4. Mahasiswa memperoleh materi Vektor pada bab ‘Vektor di Bidang dan
Ruang’ yang mempelajari terminologi dasar, unsur, dan sifat-sifat yang ada pada suatu vektor
real. Materi Vektor penting untuk dikuasai mahasiswa program sarjana Teknik Sipil karena Vektor
merupakan dasar perhitungan dalam rekayasa (Islami, 2015) seperti merancang bangunan,
menentukan kekuatan gaya pada struktur, dan menghitung momen balok.

Dari hasil observasi data nilai kuis mahasiswa pada materi Vektor pada Tahun Akademik (TA)
2019/ 2020, 2020/ 2021, dan 2021/ 2022, didapatkan banyak mahasiswa yang nilai D dan E
berturut-turut sebesar 70,1%, 63,5%, 62,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa kurang menguasai materi Vektor sehingga menyebabkan nilai kuis tidak maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen pengampu mata kuliah Matematika 4,
salah satu hal yang menyebabkan rendahnya pemahaman mahasiswa pada materi Vektor adalah
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proses pembelajaran yang daring (online) yang dialami mahasiswa (2020—2021). Pembelajaran
daring cenderung memberikan pengalaman belajar yang tidak langsung, terutama karena
informasi dan materi disampaikan melalui platform virtual. Tantangan utama yang dihadapi
mahasiswa, seperti ketidaklancaran koneksi internet, keterbatasan perangkat (device), dan
kurangnya interaksi langsung dengan dosen, secara signifikan mempengaruhi efektivitas
pembelajaran daring (Rahmatulloh, Deharsena, Valino, Cahyo, & Fuadin, 2023). Keterbatasan
dalam berinteraksi langsung dengan dosen juga menyebabkan mahasiswa kehilangan
kesempatan untuk melakukan diskusi mendalam dan klarifikasi konsep secara tatap muka
(Alhaddad, 2021). Hal ini, pada gilirannya, mempersulit pemahaman mahasiswa terhadap materi
Vektor yang bersifat konseptual dan memerlukan pemahaman mendalam.

Selain pembelajaran daring, faktor lain yang turut berperan dalam rendahnya hasil belajar
mahasiswa pada materi Vektor adalah kurangnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan
visualisasi konsep-konsep yang diajarkan. Pembelajaran yang cenderung dilakukan secara
konvensional berupa ceramah tanpa adanya bantuan media mengakibatkan pembelajaran terjadi
secara satu arah tanpa melibatkan partisipasi aktif mahasiswa (Saparwadi, 2016). Sebagai
akibatnya, mahasiswa menjadi kurang cakap dalam menyelesaikan kuis yang diberikan sehingga
hasil belajar mahasiswa pada materi Vektor menjadi rendah.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, kebutuhan akan kemampuan visualisasi dalam
pembelajaran Matematika semakin mendesak. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
bukan hanya sebuah kebutuhan, melainkan sebuah keharusan untuk menjawab tuntutan
perkembangan zaman. Kesulitan dalam memahami konsep-konsep Matematika yang bersifat
abstrak menjadi tantangan utama bagi mahasiswa, dan inilah mengapa pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran Matematika menjadi semakin penting (Nurak, 2020). Media visual
berbasis teknologi, seperti aplikasi atau perangkat lunak interaktif, dapat menjadi solusi untuk
memfasilitasi kemampuan visualisasi mahasiswa (Akbar, dkk., 2023). Dalam pembelajaran
Matematika, media visual berbasis teknologi memberikan pengalaman belajar yang baru dan
dinamis. Konsep-konsep abstrak dapat divisualisasikan dengan cara yang lebih konkret dan
mudah dicerna, memperkaya pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan.
Penggunaan media visual ini tidak hanya mempresentasikan informasi secara statis, tetapi juga
memberikan mahasiswa peluang untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran,
membuka ruang untuk eksplorasi konsep secara lebih mendalam dan aktif (Hasan, dkk., 2021).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan
GeoGebra, yang dapat membantu mahasiswa belajar Matematika khususnya dalam konsep
geometri dan aljabar (Saputro, dkk., 2015). Aplikasi GeoGebra tersedia secara open source dan
dapat diunduh secara gratis di www.geogebra.com, serta mempunyai tampilan yang
multirepresentatif, karena adanya tampilan aljabar, grafis, dan numerik yang terhubung secara
dinamis, sehingga menciptakan suasana belajar yang membuat mahasiswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran (Septian, dkk., 2020). Penggunaan aplikasi GeoGebra dalam
pembelajaran Matematika bermanfaat dalam: (a) menggambar objek-objek geometris yang lebih
rapi, cepat, dan teliti, dibandingkan secara konvensional (menggunakan alat tulis); (b)
memberikan pengalaman visual yang lebih jelas kepada mahasiswa dalam memahami konsep
geometris karena dilengkapi dengan animasi dan gerakan-gerakan manipulasi; dan (c)
memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk menyelidiki dan menunjukkan sifat-sifat yang
berlaku pada suatu objek geometri (Mahmudi, 2010).
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Suhaifi, dkk. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran dengan aplikasi GeoGebra memberikan
pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga
penggunaan aplikasi GeoGebra lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sudihartinih
dan Wahyudin (2019) menyatakan bahwa Geogebra dapat berhasil meningkatkan hasil belajar
mahasiswa dalam memahami konsep bidang dan garis dalam ruang. Hadi, dkk. (2018) juga
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan hasil belajar
matematika mahasiswa serta membantu dalam memahami konsep matematika dalam materi
program linear.

Selain kemampuan kognitif (hasil belajar), kemampuan afektif (sikap) mahasiswa juga harus
turut dikembangkan. Herbiadi, dkk. (2015) menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara
sikap dan hasil belajar siswa. Menurut Slavin (2021) dalam teori belajar behavioristik, seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika terdapat perubahan perilaku sebagai akibat adanya interaksi
antara stimulus dan respons dari lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa selain
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, pembelajaran juga turut mengembangkan
sikap peserta didik.

Self-efficacy merupakan salah satu aspek afektif yang perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Self-efficacy menekankan betapa pentingnya persepsi dan keyakinan individual
pada kemampuan diri sendiri sebagai kunci utama dalam meningkatkan hasil belajar seseorang
(Gallagher, 2012). Self-efficacy menandai seberapa besar keyakinan seseorang dalam
menjalankan tugas. Menurut Bandura (2010), seseorang dengan self-efficacy tinggi akan
mencapai suatu kinerja yang lebih baik karena memiliki keyakinan tinggi untuk berhasil. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, peserta didik perlu sadar akan
pentingnya self-efficacy.

Penelitian Rizki, dkk. (2022) dan Alminingtias, dkk. (2018) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dan hasil belajar siswa. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Fitriani (2021) yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar Matematika. Lebih lanjut, Zetriuslita, dkk. (2020)
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan minat dan rasa ingin
tahu siswa yang berdampak pada peningkatan kemandirian dan kepercayaan diri, sehingga dapat
meningkatkan self-efficacy siswa. Purwasih, dkk. (2020) menunjukkan bahwa peranan
pembelajaran Matematika berbasis software GeoGebra mampu meningkatkan self-efficacy
siswa dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan software GeoGebra. Pasco (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika terintegrasi GeoGebra dapat meningkatkan self-
efficacy siswa dalam Matematika dan sangat disarankan dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, kajian mengenai efektivitas penggunaan aplikasi
GeoGebra terhadap hasil belajar dan self-efficacy mahasiswa cukup penting dan menarik untuk
dikaji lebih lanjut, terutama dalam memberikan pemahaman konseptual yang lebih mendalam
kepada mahasiswa pada materi Vektor. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
(1) mengetahui perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang belajar materi Vektor dengan
menggunakan aplikasi GeoGebra dengan mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi
GeoGebra; dan (2) mengetahui perbedaan self-efficacy mahasiswa yang belajar materi Vektor
dengan menggunakan aplikasi GeoGebra dengan mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan
aplikasi GeoGebra.
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Metode

Metode penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan pretest—posttest non-equivalent group
design. Desain penelitian diilustrasikan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Alur Metode Penelitian
E 04 As X 0 A,

K 01 Aq - 0. A
Keterangan:
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol
01 : pretest materi Vektor
A+ @ angket self-efficacy awal
X : pembelajaran dengan aplikasi GeoGebra

02 : posttest materi Vektor
A> : angket self-efficacy akhir

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa program studi Teknik Sipil Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR) yang mengambil mata kuliah Matematika 4 pada Tahun Akademik
2022/2023 yang terdiri atas 4 kelas, yakni A, B, C, dan D. Sampel penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik simple random sampling, sehingga terpilih kelas A dan C sebagai sampel
penelitian. Kelas A dan C masing-masing terdiri atas 30 mahasiswa, dengan kelas A sebagai
kelas eksperimen dan kelas C sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas dengan
pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas
dengan pembelajaran langsung dan tanpa menggunakan aplikasi GeoGebra.

Dalam penelitian ini, mahasiswa akan diberikan soal tes (pretest dan posttest) dan angket
self-efficacy (awal dan akhir). Pada pertemuan pertama sebelum pembelajaran materi Vektor,
mahasiswa akan diberikan pretest dan angket self-efficacy awal. Pretest bertujuan untuk melihat
pengetahuan awal mahasiswa pada materi Vektor, sedangkan angket self-efficacy awal
digunakan untuk melihat self-efficacy mahasiswa sebelum pembelajaran materi Vektor. Angket
self-efficacy awal juga digunakan memetakan mahasiswa berdasarkan kategori self-efficacy
tinggi, sedang, dan rendah.

Pada pertemuan kedua (terakhir) materi Vektor, mahasiswa akan diberikan posttest dan
angket self-efficacy akhir. Posttest digunakan untuk melihat hasil belajar mahasiswa pada materi
Vektor, serta untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Angket self-efficacy akhir digunakan untuk melihat apakah
terdapat perubahan kategori self-efficacy mahasiswa di awal dan akhir pembelajaran materi
Vektor, serta untuk melihat apakah terdapat perbedaan self-efficacy mahasiswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Soal tes diambil dari buku referensi utama, yaitu Elementary Linear Algebra: Application
Version (twelfth edition) karya Howard Anton, Chris Rorres, dan Anton Kaul. Soal tes diberikan
dalam bentuk esai sebanyak 6 soal dengan penilaian jawaban untuk setiap butir soal mengacu
pada pedoman penskoran yang dibuat peneliti dalam rentang 0-10. Dengan demikian, rentang
perolehan skor pretest dan posttest adalah 0-60. Karena batas minimum ketuntasan mahasiswa
pada mata kuliah Matematika 4 adalah C (batas bawah 60 pada skala 0-100), maka batas
minimum ketuntasan mahasiswa pada materi Vektor yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
36.

Angket self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya (Suhartini & Nufus, 2021). Angket yang diberikan terdiri atas daftar pernyataan
secara tertulis yang harus dijawab dan diisi oleh mahasiswa sesuai dengan petunjuk
pengisiannya. Pernyataan yang diajukan terdiri atas pernyataan positif maupun negatif, serta
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dinilai oleh responden dengan kriteria: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju
(TS), atau sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor pada angket dilakukan menggunakan skala
Likert dengan pedoman seperti pada Tabel 2. Dengan demikian, rentang perolehan skor angket
self-efficacy mahasiswa adalah 30-150.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Angket Self-Efficacy

Skor
Keterangan Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
SS 5 1
S 4 2
N 3 3
TS 2 4
STS 1 5

Data yang diperoleh dari angket self-efficacy diolah dengan mencari rata-rata () dan
standar deviasi (o). Kedua nilai tersebut digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam
kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kriteria seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengelompokan Mahasiswa Berdasarkan Self-Efficacy

Kriteria Self-Efficacy Kelompok
X<u-—1,00 Rendah
u—100<X<u+1,00 Sedang
X=>pu+1,00 Tinggi

Keterangan:
X : skor angket self-efficacy mahasiswa

Data tes dan data angket akan dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial. Uiji
prasyarat analisis statistik inferensial terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas yang diolah
menggunakan program IBM SPSS V.25. Uji normalitas dilakukan menggunakan Uji Shapiro-Wilk
(o = 5%), di mana data dikatakan berdistribusi normal jika sig(2-failed) > a. Uji homogenitas
varians (a2) dilakukan menggunakan Uji Lavene (a = 5%), di mana kedua varians data dikatakan
homogen jika sig(2-tailed) > a.

Jika data memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas, dilakukan uji hipotesis melalui uji
parametrik yaitu independent sample t-test (a = 5%) menggunakan program IBM SPSS V.25.
Jika data tidak memenuhi kriteria normalitas, data akan dianalisis menggunakan uji
nonparametrik, yaitu Mann-Whitney U Test.
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Hasil
Data Hasil Pretest dan Posttest

Data hasil pretest mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan oleh Tabel
4.

Tabel 4. Data Pretest Mahasiswa
Kelas u o Min Maks a?
E 38,30 7,21 25 54 51,94
K 36,07 6,64 24 50 44,13

Ketuntasan mahasiswa pada prefest materi Vektor di kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Ketuntasan Pretest Mahasiswa
Data hasil posttest mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan oleh Tabel
5.
Tabel 5. Data Posttest Mahasiswa
Kelas u o Min Maks o?
E 4423 6,25 31 57 39,08
K 4067 7,30 24 54 5337
Ketuntasan mahasiswa pada posttest materi Vektor di kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Gambar 2. Ketuntasan Posttest Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2, terlihat bahwa ketuntasan mahasiswa pada materi
Vektor di kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan kelas kontrol. Kemudian, terlihat bahwa
hasil belajar mahasiswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
mahasiswa di kelas kontrol, yang terlihat dari perbedaan rata-rata nilai posttest sebesar 3,56.
Untuk memastikan apakah hasil ini signifikan atau tidak, dilakukan uji prasyarat (uji normalitas
dan homogenitas) dan uji hipotesis.

Pengujian normalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan
nilai sig(2-tailed) berturut-turut sebesar 0,965 dan 0,940, yang keduanya lebih besar daripada
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas
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kontrol keduanya berdistribusi normal. Pengujian homogenitas juga menghasilkan nilai sig(2-
tailed) = 0,540 > 0,05, sehingga kedua data mempunyai varians yang homogen.

Karena data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
analisis data dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian yang
digunakan adalah:

Ho : tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

H, : terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

dengan kriteria pengujian Ho ditolak jika sig(2-tailed) < a dan diterima jika sig(2-tailed) > a.

Hasil analisis independent sample t-test menghasilkan nilai sig(2-tailed) = 0,021 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data Angket Self-Efficacy
Data angket self-efficacy awal mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan
oleh Tabel 6.
Tabel 6. Data Angket Self-Efficacy Awal

Kelas u o Min Maks o?
E 101,70 10,35 80 118 107,11
K 99,47 12,26 80 120 150,39

Hasil pengelompokan kategori self-efficacy mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan angket self-efficacy awal ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kategori Self-Efficacy Mahasiswa Kelas Eksperimen
Data angket self-efficacy akhir mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan
oleh Tabel 7.
Tabel 7. Data Angket Self-Efficacy Akhir
Kelas u o Min Maks o?

E 111,63 13,28 83 143 176,31
K 103,00 14,24 66 128 202,90

Hasil pengelompokan kategori self-efficacy mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan angket self-efficacy akhir ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kategori Self-Efficacy Mahasiswa Kelas Kontrol

Dari data angket self-efficacy awal (Gambar 4) dan akhir (Gambar 5) di kelas eksperimen,
terlihat bahwa jumlah mahasiswa pada kategori self-efficacy tinggi dan rendah mengalami
penurunan sedangkan jumlah mahasiswa pada kategori self-efficacy sedang mengalami
peningkatan. Analisis lebih lanjut menunjukkan terdapat 9 mahasiswa yang mengalami
peningkatan kategori self-efficacy, 13 orang tidak mengalami peningkatan maupun penurunan
kategori self-efficacy, dan 8 orang mengalami penurunan kategori self-efficacy seperti
ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Perubahan Kategori Self-Efficacy Mahasiswa Kelas Eksperimen
Banyak

Perubahan Kategori Total %
(orang)
Meningkat
Rendah ke Tinggi 1
Rendah ke Sedang 5 9 30
Sedang ke Tinggi 3
Tetap
Rendah 0
Sedang 12 13 43,33
Tinggi 1
Menurun
Tinggi ke Rendah 1
Tinggi ke Sedang 4 8 26,67
Sedang ke Rendah 3
Total 30 100

Sementara itu, dari data angket self-efficacy awal (Gambar 4) dan akhir (Gambar 5) di kelas
kontrol, terlihat bahwa jumlah mahasiswa pada kategori self-efficacy tinggi mengalami
penurunan, pada kategori self-efficacy sedang mengalami peningkatan, sedangkan pada
kategori self-efficacy rendah tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Analisis lebih
lanjut menunjukkan terdapat 5 mahasiswa yang mengalami peningkatan kategori self-efficacy,
17 orang tidak mengalami peningkatan maupun penurunan kategori self-efficacy, dan 8 orang
mengalami penurunan kategori self-efficacy seperti ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Perubahan Kategori Self-Efficacy Mahasiswa Kelas Kontrol

Perubahan Kategori Banyak Total %
(orang)
Meningkat
Rendah ke Tinggi 3
Rendah ke Sedang 1 5 16,67
Sedang ke Tinggi 1
Tetap
Rendah 1
Sedang 16 17 56,66
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Tinggi 0
Menurun
Tinggi ke Rendah 3
Tinggi ke Sedang 4 8 26,67
Sedang ke Rendah 1
Total 30 100

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5, terlihat bahwa distribusi mahasiswa pada kategori self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah di kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh.
Namun berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9, terlihat bahwa peningkatan kategori self-efficacy
mahasiswa di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan peningkatan di kelas kontrol.
Kemudian, dapat pula terlihat bahwa self-efficacy mahasiswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan self-efficacy mahasiswa di kelas kontrol, yang terlihat dari perbedaan rata-
rata skor angket self-efficacy akhir sebesar 8,63. Untuk memastikan apakah hasil ini signifikan
atau tidak, dilakukan uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis.

Pengujian normalitas data angket self-efficacy akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menghasilkan nilai sig(2-tailed) berturut-turut sebesar 0,963 dan 0,282, yang keduanya lebih
besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data angket self-efficacy akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya berdistribusi normal. Pengujian homogenitas juga
menghasilkan nilai sig(2-tailed) = 0,973 > 0,05, sehingga kedua data mempunyai varians yang
homogen.

Karena data angket self-efficacy akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
dan homogen, analisis data dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian. Hipotesis
penelitian yang digunakan adalah:

Ho : tidak terdapat perbedaan self-efficacy antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

H, : terdapat perbedaan self-efficacy antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

dengan kriteria pengujian H ditolak jika sig(2-tailed) < a dan diterima jika sig(2-tailed) > a.

Hasil analisis independent sample t-test menghasilkan nilai sig(2-tfailed) = 0,018 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan self-efficacy antara mahasiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pembahasan

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dan inferensial, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
materi Vektor dengan bantuan aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suhaifi, dkk. (2022), Sudihartinih, dkk.
(2019), dan Hadi, dkk. (2018), yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra secara
efektif dapat meningkatkan hasil belajar matematika mahasiswa. Wawancara lanjutan dengan
mahasiswa memperkuat bahwa penggunaan GeoGebra memberikan mahasiswa kesempatan
untuk menggambarkan dan memvisualisasikan konsep-konsep pada materi Vektor secara
interaktif. Dengan melihat visualisasi yang lebih jelas dan konkret, mahasiswa dapat lebih mudah
memahami konsep dan hubungan antarkomponen vektor secara menyeluruh. Hal ini sejalan
dengan penelitian Apriani, dkk. (2022) dan Puspitawati, dkk. (2018) yang menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra akan membuat mahasiswa terlibat secara aktif
sehingga menumbuhkan keterampilan dan kreativitas dalam menyelesaikan berbagai persoalan
matematis, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Tak hanya berdampak pada hasil belajar, penggunaan GeoGebra juga terbukti dapat
meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zetriuslita, dkk.
(2020), Purwasih, dkk. (2020), dan Pasco (2020) yang menunjukkan bahwa integrasi GeoGebra
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dalam pembelajaran dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam
memahami dan menguasai konsep Matematika. Wawancara lanjutan yang dilakukan secara acak
pada mahasiswa, menyatakan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra memberikan mahasiswa
pengalaman sukses dan gagal karena mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk
mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka dalam materi Vektor. Mahasiswa melakukan trial/
and error sehingga meningkatkan self-efficacy mahasiswa bahwa mereka mampu menguasai
materi dan melakukan tugas-tugas yang terkait dengan materi Vektor. Hal ini sejalan dengan
penelitian Barron, dkk. (2007) yang menekankan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra dalam
proses konstruksi pengetahuan secara mandiri dapat meningkatkan self-efficacy siswa secara
signifikan.

Aplikasi GeoGebra memberikan keunggulan dalam aksesibilitas, dapat diakses secara online
maupun offline melalui berbagai perangkat seperti komputer, laptop, dan smartphone,
memberikan fleksibilitas yang signifikan. Kemudahan akses ini memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengulang kembali materi di luar perkuliahan secara mandiri, memperdalam
pemahaman sesuai dengan gaya belajar dan tingkat kenyamanan masing-masing. Sejalan
dengan paparan Purnomo (2021), aplikasi GeoGebra menawarkan peluang kepada pendidik dan
peserta didik untuk menggunakannya baik di kelas maupun di luar kelas tanpa batas,
menyediakan sumber belajar yang dapat diakses setiap saat, serta memberikan fleksibilitas
kepada peserta didik untuk mempelajari materi maupun mengerjakan tugas yang diberikan
selama maupun di luar waktu pembelajaran.

Selain itu, GeoGebra juga memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi konsep secara
lebih mendalam. Melalui visualisasi yang interaktif, mahasiswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam sehingga menciptakan fondasi yang kuat dalam meningkatkan
self-efficacy mereka. Firdayanti (2020) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi GeoGebra juga
dapat mengurangi kecemasan dan rasa takut serta meningkatkan motivasi dan minat belajar
sehingga menjadi dasar dalam peningkatan self-efficacy mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ramadhani (2017), bahwa GeoGebra akan membangun kepercayaan diri siswa dalam
menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan oleh guru, sehingga mendukung dalam
peningkatan self-efficacy siswa.

Sebagai implikasi dari penelitian ini, penggunaan GeoGebra secara efektif membantu
mahasiswa mengatasi kendala dalam visualisasi konsep Matematika, memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif dan meningkatkan self-efficacy mereka. Implikasi ini memperkuat urgensi
integrasi teknologi, khususnya GeoGebra, dalam pembelajaran Matematika di perguruan tinggi.
Penggunaan GeoGebra dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep
Vektor, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Selain itu, temuan ini
memberikan kontribusi pada pemahaman bahwa aplikasi GeoGebra bukan hanya sekadar alat
bantu, tetapi juga dapat menjadi stimulus bagi perkembangan self-efficacy mahasiswa dalam
konteks pembelajaran Matematika.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian di masa yang akan dapat, dapat dilakukan dengan
melibatkan eksplorasi lebih lanjut terkait efektivitas penggunaan GeoGebra pada mata kuliah
Matematika lainnya serta penerapan dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian
juga dapat difokuskan pada analisis lebih mendalam terkait dampak aplikasi GeoGebra terhadap
perkembangan keterampilan dan kreativitas mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
Matematika. Studi lanjutan juga dapat dilakukan untuk mengamati pengaruh jangka panjang dari
penggunaan GeoGebra terhadap hasil belajar dan self-efficacy mahasiswa.

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan, maka: (1) terdapat
perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang belajar menggunakan aplikasi GeoGebra dan
mahasiswa yang belajar tanpa menggunakan aplikasi GeoGebra; dan (2) terdapat perbedaan
self-efficacy antara mahasiswa yang belajar menggunakan aplikasi GeoGebra dan mahasiswa
yang belajar tanpa menggunakan aplikasi GeoGebra. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran materi Vektor dengan menggunakan aplikasi GeoGebra memperoleh
hasil belajar dan self-efficacy yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran langsung tanpa aplikasi GeoGebra.

Peneliti merekomendasikan penggunaan aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran Matematika
di berbagai jenjang, khususnya dalam materi Vektor sehingga hasil belajar dan self-efficacy
peserta didik dapat meningkat. Untuk mendukung hasil belajar dan self-effciacy mahasiswa yang
lebih baik, disarankan agar pembelajaran materi Vektor dapat dilakukan dengan memperbanyak
pertemuan dalam proses perkuliahan. Mahasiswa juga perlu diberikan waktu untuk mempelajari
secara mandiri fitur dan sintaks dalam aplikasi GeoGebra agar dapat mempermudah dalam
kelancaran pembelajaran materi di kelas. Penelitian selanjutnya juga dapat diperluas dengan
membandingkan aplikasi GeoGebra dengan aplikasi lain yang serupa untuk membantu
mengidentifikasi keunggulan khusus dan manfaat yang diberikan GeoGebra terhadap dalam
meningkatkan hasil belajar dan self-efficacy mahasiswa.

Ucapan Terima Kasih
Penulis berterima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Katolik Parahyangan selaku pemberi dana penelitian.

Lampiran

Dokumen GeoGebra yang digunakan selama penelitian dan kegiatan pembelajaran mahasiswa
pada materi Vektor dapat diakses di https://www.geogebra.org/m/mzuzythd. Gambar 6
menunjukkan contoh tampilan GeoGebra pada laman tersebut.
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Gambar 6. Tampilan GeoGebra pada Materi Vektor
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